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Abstrak

Pariwisata telah menjadi salah satu sektor utama dalam menggerakkan perekonomian daerah di
banyak  destinasi  wisata,  termasuk  Bali.  Studi  ini  bertujuan  untuk  menganalisis  pengaruh
pariwisata terhadap perekonomian daerah, dengan fokus pada studi kasus Bali. Metode analisis
yang  digunakan  adalah  pendekatan  deskriptif-kualitatif,  yang  melibatkan  survei  lapangan,
wawancara dengan pemangku kepentingan terkait, dan analisis data sekunder.

Hasil  studi  menunjukkan  bahwa  pariwisata  memiliki  dampak  yang  signifikan  terhadap
perekonomian Bali. Pertumbuhan industri pariwisata telah menghasilkan peningkatan signifikan
dalam pendapatan daerah, penciptaan lapangan kerja, dan pertumbuhan infrastruktur. Namun,
ada  juga  dampak  negatif  yang  perlu  diperhatikan,  seperti  ketimpangan  ekonomi,  masalah
lingkungan, dan kerentanan terhadap perubahan pasar global.

Kesimpulannya,  pariwisata  memiliki  peran  yang  penting  dalam  memajukan  perekonomian
daerah  seperti  Bali.  Namun,  diperlukan  kebijakan  yang  bijaksana  dan  pengelolaan  yang
berkelanjutan  untuk  memaksimalkan  manfaat  ekonomi  sambil  meminimalkan  dampak
negatifnya. Studi ini  memberikan wawasan yang berharga bagi para pembuat kebijakan dan
pemangku kepentingan lainnya dalam mengelola industri  pariwisata secara berkelanjutan di
Bali dan destinasi wisata lainnya.
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PENDAHULUAN

Pariwisata  telah  menjadi  salah  satu  sektor  yang  memegang  peran  penting  dalam
menggerakkan  perekonomian  daerah  di  berbagai  belahan  dunia.  Fenomena  ini  tidak
terkecuali  di  Indonesia,  yang  terkenal  dengan  kekayaan  alam  dan  budayanya  yang
melimpah.  Salah  satu  destinasi  pariwisata  terkemuka  di  Indonesia  adalah  pulau  Bali.
Terletak di antara pulau Jawa dan Lombok, Bali telah lama menjadi primadona pariwisata
di Indonesia dan menjadi tujuan wisata favorit bagi wisatawan lokal maupun mancanegara.

Kehadiran wisatawan di Bali tidak hanya memberikan dampak sosial dan budaya, tetapi
juga memiliki implikasi yang signifikan terhadap perekonomian daerah. Pertumbuhan pesat
industri  pariwisata  di  Bali  telah menciptakan peluang ekonomi  yang besar,  baik  dalam
bentuk  peningkatan  pendapatan  maupun  penciptaan  lapangan  kerja.  Selain  itu,
pendapatan yang dihasilkan dari  sektor  pariwisata juga berdampak pada pertumbuhan
infrastruktur dan pembangunan ekonomi lainnya di daerah tersebut.

Namun,  seperti  halnya  keberhasilan,  ada  juga  tantangan  yang  harus  dihadapi  dalam
memanfaatkan potensi pariwisata secara optimal. Pertumbuhan pesat pariwisata Bali juga
membawa  dampak negatif,  termasuk  masalah  lingkungan,  ketidakseimbangan  ekonomi,
dan  kerentanan  terhadap  perubahan  pasar  global.  Oleh  karena  itu,  penting  untuk
memahami  secara  menyeluruh  bagaimana  pariwisata  mempengaruhi  perekonomian
daerah, serta upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalkan dampak negatifnya
sambil memaksimalkan manfaatnya.

Dalam konteks ini, penelitian tentang pengaruh pariwisata terhadap perekonomian daerah,
dengan  studi  kasus  Bali,  menjadi  sangat  relevan  dan  penting.  Melalui  analisis  yang
mendalam  tentang  dinamika  hubungan  antara  pariwisata  dan  perekonomian  Bali,  kita
dapat memperoleh wawasan yang berharga tentang bagaimana pemanfaatan sumber daya
pariwisata  dapat  dioptimalkan  untuk  mendorong  pertumbuhan  ekonomi  yang
berkelanjutan.

Dengan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk menjelajahi secara komprehensif
dampak pariwisata terhadap perekonomian daerah, khususnya dalam konteks Bali. Melalui
pendekatan  deskriptif-kualitatif  yang  melibatkan  survei  lapangan,  wawancara  dengan
pemangku kepentingan terkait, dan analisis data sekunder, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan  pemahaman  yang  lebih  dalam  tentang  bagaimana  pariwisata  telah
membentuk dan mempengaruhi perekonomian Bali.

Dengan demikian, studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam
upaya  pengembangan  kebijakan  yang  berkelanjutan  serta  pengelolaan  pariwisata  yang
bijaksana di Bali dan mungkin juga di destinasi wisata lainnya di Indonesia dan di seluruh
dunia.
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Selain itu, studi ini juga relevan dalam konteks global yang semakin terhubung, di mana
industri pariwisata telah menjadi salah satu sektor yang paling dinamis dan berkembang
pesat. Dengan meningkatnya mobilitas manusia, kemajuan teknologi, dan perubahan pola
konsumsi,  pariwisata  telah  menjadi  kekuatan  ekonomi  yang  tak  terelakkan  dalam
pembentukan perekonomian global.

Namun, sementara industri  pariwisata menawarkan potensi  pertumbuhan ekonomi yang
besar,  kita  juga harus  mengakui  bahwa dampaknya  tidak  selalu  merata  dan seringkali
bersifat kompleks. Di banyak destinasi pariwisata, termasuk Bali, pertumbuhan yang tidak
terkendali  dapat  menyebabkan  masalah  yang  serius,  termasuk  kemacetan  lalu  lintas,
kekurangan air, polusi lingkungan, dan peningkatan ketimpangan sosial-ekonomi.

Oleh  karena  itu,  penting  untuk  memperoleh  pemahaman  yang  lebih  holistik  tentang
bagaimana dinamika pariwisata berinteraksi  dengan perekonomian daerah,  baik secara
positif maupun negatif. Dengan cara ini, kita dapat mengidentifikasi strategi dan kebijakan
yang  tepat  untuk  mengelola  industri  pariwisata  dengan  cara  yang  berkelanjutan,
memastikan bahwa manfaat ekonomi yang dihasilkan diseimbangkan dengan perlindungan
lingkungan dan kesejahteraan masyarakat setempat.

Dalam konteks ini, penelitian tentang pengaruh pariwisata terhadap perekonomian daerah,
dengan fokus pada Bali, bukan hanya relevan secara lokal tetapi juga memiliki implikasi
yang lebih luas bagi pengembangan kebijakan pariwisata di tingkat nasional dan global.
Melalui  pemahaman  yang  lebih  mendalam  tentang  kompleksitas  hubungan  antara
pariwisata dan perekonomian daerah, kita dapat merumuskan solusi yang lebih efektif dan
berkelanjutan  untuk  mempromosikan  pertumbuhan  ekonomi  yang  inklusif  dan
berkelanjutan di Bali dan di seluruh dunia.

Latar Belakang

Pariwisata telah menjadi kekuatan ekonomi yang signifikan di  berbagai belahan dunia,
memberikan  kontribusi  yang  substansial  terhadap  pertumbuhan  ekonomi,  penciptaan
lapangan  kerja,  dan  pembangunan  infrastruktur.  Fenomena  ini  tidak  terkecuali  di
Indonesia, yang dikenal karena kekayaan alamnya yang melimpah, keindahan alam, dan
warisan  budayanya yang  kaya.  Sebagai  negara  kepulauan  terbesar  di  dunia,  Indonesia
menawarkan  beragam  destinasi  wisata,  tetapi  salah  satu  yang  paling  terkenal  adalah
pulau Bali.

Bali, yang dikenal sebagai "Pulau Dewata", telah lama menjadi tujuan wisata favorit bagi
wisatawan lokal dan mancanegara. Pesona alamnya yang eksotis, budaya yang kaya, serta
keramahan  penduduknya  menjadikan  Bali  sebagai  salah  satu  destinasi  wisata  paling
populer di dunia. Namun, di balik keindahan dan pesonanya, Bali juga merupakan contoh
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yang  menarik  dalam  memahami  kompleksitas  hubungan  antara  pariwisata  dan
perekonomian daerah.

Sejak  awal  tahun  1980-an,  Bali  telah  mengalami  pertumbuhan  pesat  dalam  industri
pariwisata. Kehadiran jutaan wisatawan setiap tahunnya telah mengubah wajah pulau ini
secara dramatis, membawa dampak yang signifikan terhadap ekonomi, sosial, budaya, dan
lingkungan.  Pertumbuhan  ekonomi  yang  dicapai  Bali  melalui  sektor  pariwisata  telah
menciptakan peluang ekonomi yang besar bagi masyarakat setempat, mulai dari peluang
bisnis kecil hingga industri pariwisata yang berkembang.

Namun, seperti halnya banyak destinasi pariwisata lainnya di seluruh dunia,  kesuksesan
pariwisata Bali  juga diiringi  dengan tantangan dan masalah yang serius.  Pertumbuhan
yang tidak terkendali telah menimbulkan masalah lingkungan yang serius, termasuk polusi
udara,  kerusakan  terumbu  karang,  dan  kekurangan  air.  Selain  itu,  ketidakseimbangan
ekonomi  antara  sektor  pariwisata  dan  sektor  lainnya,  serta  kerentanan  terhadap
perubahan pasar global, juga menjadi perhatian serius.

Oleh  karena  itu,  ada  kebutuhan  mendesak  untuk  memahami  lebih  dalam  tentang
bagaimana pariwisata mempengaruhi perekonomian daerah, terutama dalam konteks Bali.
Melalui penelitian yang komprehensif dan mendalam, kita dapat mengidentifikasi dampak
positif dan negatif dari pertumbuhan pariwisata, serta merumuskan strategi dan kebijakan
yang tepat untuk mengelola industri pariwisata dengan cara yang berkelanjutan.

Dengan  latar  belakang  ini,  penelitian  tentang  pengaruh  pariwisata  terhadap
perekonomian daerah, dengan fokus pada kasus Bali, menjadi sangat penting dan relevan.
Melalui pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika hubungan antara pariwisata
dan  perekonomian  Bali,  kita  dapat  mengembangkan  solusi  yang  berkelanjutan  untuk
mempromosikan  pertumbuhan  ekonomi  yang  inklusif  dan  memastikan  bahwa  manfaat
ekonomi  yang  dihasilkan  dari  sektor  pariwisata  dapat  dirasakan  oleh  semua  lapisan
masyarakat.

Selain itu, dalam konteks global yang semakin terhubung, industri pariwisata telah menjadi
salah satu sektor yang paling dinamis dan berkembang pesat. Dengan kemajuan teknologi
komunikasi  dan  transportasi,  serta  peningkatan  mobilitas  manusia,  jumlah  wisatawan
internasional terus meningkat setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan potensi besar yang
dimiliki oleh industri  pariwisata sebagai sumber pertumbuhan ekonomi yang penting di
tingkat global.

Namun, di tengah berbagai potensi pertumbuhan yang ditawarkan oleh pariwisata, ada
juga tantangan yang harus dihadapi. Dalam beberapa tahun terakhir, industri pariwisata
telah  menjadi  subjek  perdebatan  yang  semakin  intensif  terkait  dengan  dampaknya
terhadap  lingkungan,  budaya,  dan  masyarakat  setempat.  Di  banyak  destinasi  wisata,
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pertumbuhan yang tidak terkendali telah menyebabkan kerusakan lingkungan yang serius,
peningkatan harga tanah, serta ketidaksetaraan dalam distribusi manfaat ekonomi.

Oleh  karena  itu,  penting  untuk  mengadopsi  pendekatan  yang  berkelanjutan  dalam
pengelolaan pariwisata, yang tidak hanya memperhitungkan pertumbuhan ekonomi tetapi
juga menjaga keseimbangan dengan keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan sosial.
Ini menunjukkan perlunya memahami secara menyeluruh bagaimana dinamika pariwisata
berinteraksi dengan perekonomian daerah, serta bagaimana kebijakan dan strategi yang
tepat dapat dirumuskan untuk meminimalkan dampak negatifnya sambil memaksimalkan
manfaatnya.

Dalam konteks  ini,  studi  tentang  pengaruh  pariwisata  terhadap  perekonomian  daerah,
dengan  fokus  pada  kasus  Bali,  menjadi  relevan  dan  penting.  Bali,  dengan  semua
kompleksitasnya sebagai destinasi pariwisata yang terkenal, menawarkan studi kasus yang
menarik  untuk  memahami  bagaimana  pertumbuhan  pariwisata  dapat  membentuk  dan
mempengaruhi  perekonomian  daerah.  Melalui  analisis  yang  komprehensif,  kita  dapat
merumuskan rekomendasi kebijakan yang lebih baik untuk mengelola pariwisata dengan
cara yang berkelanjutan,  tidak hanya di  Bali  tetapi  juga di  destinasi  wisata lainnya di
Indonesia dan di seluruh dunia.

METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif-deskriptif yang komprehensif untuk
menyelidiki pengaruh pariwisata terhadap perekonomian daerah, dengan fokus pada studi
kasus Bali. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami
fenomena yang kompleks dan multifaset, serta untuk menjelajahi berbagai perspektif dan
pengalaman dari berbagai pemangku kepentingan terkait pariwisata di Bali. Pendekatan
deskriptif  digunakan  untuk  menyajikan  dan  menganalisis  data  secara  rinci,  sehingga
memberikan  pemahaman  yang  mendalam  tentang  hubungan  antara  pariwisata  dan
perekonomian daerah.

1. Pengumpulan  Data:  a.  Survei  Lapangan:  Survei  lapangan  dilakukan  untuk
mengumpulkan  data  primer  tentang  persepsi,  pendapat,  dan  pengalaman  dari
berbagai  pemangku  kepentingan  terkait  pariwisata  di  Bali,  termasuk  pekerja
pariwisata, pengusaha lokal, pemerintah daerah, dan masyarakat setempat. Survei
ini  mencakup  pertanyaan  terbuka  dan tertutup yang  dirancang untuk  menggali
informasi  tentang  dampak  pariwisata  terhadap  perekonomian  daerah.  b.
Wawancara:  Wawancara  mendalam  dilakukan  dengan  sejumlah  pemangku
kepentingan  kunci,  termasuk  pejabat  pemerintah,  pengusaha  pariwisata,  aktivis
lingkungan,  dan  tokoh  masyarakat  setempat.  Wawancara  ini  bertujuan  untuk
mendapatkan  wawasan  yang  lebih  dalam  tentang  berbagai  aspek  pengaruh
pariwisata  terhadap  perekonomian  Bali,  serta  untuk  mengeksplorasi  perspektif
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mereka terkait tantangan dan peluang yang dihadapi.  c.  Analisis  Data Sekunder:
Data  sekunder  yang  relevan,  termasuk  statistik  ekonomi,  laporan  penelitian
sebelumnya, dan dokumen resmi pemerintah, dianalisis untuk mendukung temuan
dari  survei  lapangan  dan  wawancara.  Analisis  ini  melibatkan  penelaahan  dan
sintesis  data  yang  ada  untuk  memperoleh  pemahaman  yang  lebih  komprehensif
tentang dinamika pariwisata dan perekonomian daerah di Bali.

2. Pengolahan dan Analisis Data: a. Transkripsi dan Koding: Data dari survei lapangan
dan wawancara diterjemahkan dan dikodekan untuk memfasilitasi analisis. Koding
dilakukan untuk mengidentifikasi  tema-tema utama,  pola,  dan hubungan antara
data  yang  dikumpulkan.  b.  Analisis  Tematik:  Analisis  tematik  digunakan  untuk
mengidentifikasi pola-pola tematik yang muncul dari data, serta untuk menjelajahi
hubungan  dan  signifikansi  dari  temuan  tersebut  dalam  konteks  pengaruh
pariwisata terhadap perekonomian daerah di Bali.  c.  Triangulasi Data: Data dari
berbagai  sumber,  termasuk  survei  lapangan,  wawancara,  dan  data  sekunder,
dianalisis  secara  bersama-sama  untuk  memvalidasi  temuan  dan  memastikan
keakuratan serta keberagaman perspektif.

3. Interpretasi  dan Kesimpulan:  a.  Interpretasi  Temuan:  Temuan dari  analisis  data
dianalisis  dan diinterpretasikan untuk mengungkapkan implikasi  yang lebih  luas
terkait  pengaruh  pariwisata  terhadap  perekonomian  daerah  di  Bali.  Hal  ini
melibatkan penafsiran terhadap pola tematik, tren, dan perbedaan dalam data. b.
Penarikan Kesimpulan: Kesimpulan diambil berdasarkan temuan yang ditemukan
selama  proses  analisis.  Kesimpulan  ini  mencakup  pemahaman  tentang  dampak
positif dan negatif pariwisata terhadap perekonomian daerah, serta implikasi untuk
kebijakan dan praktik pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan di Bali.

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini diharapkan dapat memberikan wawasan
yang  mendalam  tentang  kompleksitas  hubungan  antara  pariwisata  dan  perekonomian
daerah, serta memberikan kontribusi yang berharga dalam pengembangan kebijakan dan
strategi pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan di Bali dan mungkin juga di destinasi
wisata lainnya di seluruh dunia.

PEMBAHASAN

Pembahasan artikel ini akan meliputi berbagai aspek yang relevan terkait dengan pengaruh
pariwisata  terhadap  perekonomian  daerah,  khususnya  dalam  konteks  studi  kasus  Bali.
Pembahasan  akan  mencakup  analisis  terperinci  tentang  dampak  positif  dan  negatif
pariwisata terhadap perekonomian daerah, tantangan yang dihadapi, serta implikasi untuk
kebijakan dan praktik pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan.

1. Dampak  Positif  Pariwisata  terhadap  Perekonomian  Daerah:  a.  Peningkatan
Pendapatan Daerah:  Industri  pariwisata di  Bali  telah menjadi salah satu sumber

6



pendapatan  utama  bagi  pemerintah  daerah,  melalui  pajak  pariwisata,  retribusi
wisata, dan pendapatan lainnya. Pendapatan ini telah digunakan untuk mendukung
pembangunan infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan layanan publik lainnya. b.
Penciptaan Lapangan Kerja: Pertumbuhan industri pariwisata telah menciptakan
ribuan  lapangan  kerja  bagi  penduduk  Bali,  baik  secara  langsung  maupun  tidak
langsung,  dalam  sektor-sektor  seperti  pariwisata,  perhotelan,  transportasi,  dan
perdagangan.  c.  Pertumbuhan  Ekonomi  Sektor  Lain:  Peningkatan  kunjungan
wisatawan juga telah memberikan dampak positif  terhadap sektor-sektor terkait,
seperti perdagangan lokal, kerajinan tangan, pertanian, dan industri lainnya, yang
mendukung pertumbuhan ekonomi daerah secara keseluruhan.

2. Dampak  Negatif  Pariwisata  terhadap  Perekonomian  Daerah:  a.  Ketimpangan
Ekonomi: Meskipun pariwisata telah memberikan manfaat ekonomi bagi sebagian
besar  masyarakat  Bali,  namun  masih  terdapat  ketimpangan  dalam  distribusi
manfaat tersebut. Sebagian besar manfaat ekonomi cenderung terkonsentrasi pada
segmen  tertentu,  seperti  pemilik  hotel  besar  dan  perusahaan  pariwisata
internasional,  sementara  masyarakat  lokal  di  pedesaan  seringkali  tidak
mendapatkan manfaat yang sama. b. Kerentanan terhadap Perubahan Pasar Global:
Industri  pariwisata Bali  sangat rentan terhadap perubahan pasar global,  seperti
fluktuasi  mata  uang,  perubahan  tren  wisata,  dan  krisis  ekonomi  global.  Ketika
terjadi penurunan jumlah wisatawan atau pengeluaran wisatawan, hal ini  dapat
memiliki  dampak  yang  signifikan  terhadap  perekonomian  daerah,  termasuk
penurunan pendapatan dan peningkatan pengangguran.  c.  Masalah Lingkungan:
Pertumbuhan pariwisata juga telah menyebabkan masalah lingkungan yang serius
di Bali,  termasuk polusi  udara,  pencemaran air,  kerusakan terumbu karang,  dan
kerugian habitat alami. Hal ini dapat memiliki dampak jangka panjang terhadap
ekosistem  lokal  dan  berdampak  negatif  terhadap  sektor-sektor  ekonomi  yang
bergantung pada lingkungan, seperti pertanian dan perikanan.

3. Implikasi  untuk Kebijakan dan Praktik Pengelolaan Pariwisata:  a.  Pembangunan
Berkelanjutan: Penting untuk mengadopsi pendekatan pengelolaan pariwisata yang
berkelanjutan, yang memperhitungkan keberlanjutan lingkungan, inklusi sosial, dan
kesejahteraan masyarakat setempat. Ini melibatkan pengembangan kebijakan yang
mendukung pembangunan pariwisata yang bertanggung jawab secara lingkungan
dan  sosial.  b.  Pemberdayaan  Masyarakat  Lokal:  Untuk  mengatasi  ketimpangan
ekonomi, perlu dilakukan upaya untuk memperkuat kapasitas dan pemberdayaan
masyarakat  lokal,  termasuk  melalui  pelatihan  keterampilan,  akses  modal,  dan
pengembangan  usaha  kecil  dan  menengah.  c.  Diversifikasi  Ekonomi:  Selain
bergantung pada pariwisata, pemerintah daerah juga perlu mendorong diversifikasi
ekonomi  dengan  mempromosikan  sektor-sektor  lain  yang  berpotensi,  seperti
pertanian organik,  industri  kreatif,  dan pariwisata berkelanjutan.  d.  Pengelolaan
Lingkungan yang Berkelanjutan: Perlindungan lingkungan harus menjadi prioritas
dalam  pengelolaan  pariwisata,  melalui  implementasi  praktik-praktik  ramah
lingkungan, pengelolaan sampah yang efektif, dan pelestarian sumber daya alam.

7



Dengan  demikian,  pembahasan  ini  menggarisbawahi  kompleksitas  hubungan  antara
pariwisata  dan  perekonomian  daerah  di  Bali,  serta  menyoroti  pentingnya  adopsi
pendekatan pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan untuk memastikan pertumbuhan
ekonomi yang inklusif dan keberlanjutan di masa depan.

KESIMPULAN

Melalui penelitian yang mendalam tentang pengaruh pariwisata terhadap perekonomian
daerah, khususnya dengan fokus pada studi kasus Bali,  kita dapat menyimpulkan bahwa
pariwisata memiliki dampak yang kompleks dan multifaset terhadap ekonomi daerah. Bali,
sebagai salah satu destinasi pariwisata terkemuka di dunia, menawarkan studi kasus yang
kaya  akan  dinamika  hubungan  antara  pariwisata  dan  perekonomian  daerah,  serta
tantangan dan peluang yang terkait.

Dari  segi  dampak  positif,  pariwisata  telah  menjadi  salah  satu  pendorong  utama
pertumbuhan  ekonomi  di  Bali,  dengan  memberikan  kontribusi  signifikan  terhadap
pendapatan daerah,  penciptaan lapangan kerja,  dan pertumbuhan sektor-sektor  terkait.
Pendapatan  yang  dihasilkan  dari  pariwisata  telah  digunakan  untuk  mendukung
pembangunan  infrastruktur,  pendidikan,  kesehatan,  dan  layanan  publik  lainnya,  yang
secara keseluruhan memberikan manfaat bagi masyarakat Bali.

Namun,  di  sisi  lain,  pertumbuhan  pesat  pariwisata  juga  telah  menimbulkan  sejumlah
tantangan dan masalah yang perlu diatasi. Ketimpangan ekonomi antara segmen tertentu
dalam  masyarakat,  terutama  antara  mereka  yang  terlibat  langsung  dalam  industri
pariwisata dan masyarakat lokal di pedesaan, masih menjadi masalah yang serius. Selain
itu,  Bali  juga rentan terhadap perubahan pasar global,  seperti  fluktuasi  mata uang dan
krisis ekonomi, yang dapat mengganggu stabilitas ekonomi daerah.

Masalah lingkungan juga menjadi perhatian serius, dengan pertumbuhan pariwisata yang
tidak terkendali menyebabkan polusi udara, pencemaran air, kerusakan terumbu karang,
dan  hilangnya  habitat  alami.  Hal  ini  menunjukkan  perlunya  mengadopsi  pendekatan
pengelolaan  pariwisata  yang  berkelanjutan,  yang  memperhitungkan  keberlanjutan
lingkungan, inklusi sosial, dan kesejahteraan masyarakat setempat.

Dalam konteks ini, pembangunan pariwisata yang bertanggung jawab secara lingkungan
dan  sosial,  serta  pemberdayaan  masyarakat  lokal,  menjadi  kunci  dalam  memastikan
pertumbuhan ekonomi yang inklusif  dan berkelanjutan di  Bali.  Perlindungan lingkungan
harus  menjadi  prioritas  dalam  pengelolaan  pariwisata,  dengan  mengimplementasikan
praktik-praktik ramah lingkungan dan pelestarian sumber daya alam.
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Selain itu, diversifikasi ekonomi juga diperlukan untuk mengurangi ketergantungan pada
sektor  pariwisata,  dengan  mempromosikan  sektor-sektor  lain  yang  berpotensi,  seperti
pertanian organik, industri kreatif, dan pariwisata berkelanjutan. Pemerintah daerah perlu
mengadopsi  kebijakan  yang  mendukung  pertumbuhan  ekonomi  yang  inklusif  dan
berkelanjutan, serta memastikan bahwa manfaat ekonomi yang dihasilkan dari pariwisata
dapat dirasakan oleh semua lapisan masyarakat.

Dengan  demikian,  kesimpulan  ini  menyoroti  kompleksitas  dan  tantangan  yang  terkait
dengan pengaruh pariwisata  terhadap perekonomian daerah di  Bali,  serta  menekankan
perlunya adopsi pendekatan pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan untuk memastikan
pertumbuhan ekonomi yang inklusif, stabil, dan berkelanjutan di masa depan.
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